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Judul: ANALISIS LAPORAN KEUANGAN UNTUK MENILAI TINGKAT

KESEHATAN KEUANGAN PADA BPR SUKAWATI PANCAKANTI

ABSTRAK

NI KADEK AYU GARINI

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis tingkat kesehatan
bank pengkreditan rakyat sukawati pancakanti dengan menggunakan metode
CAMEL periode 2019-2021, termasuk dalam kategori sehat, cukup sehat, tidak
sehat atau tidak sehat. CAMEL memiliki lima aspek, yaitu aspek permodalan
dengan menggunakan rasio CAR (Capital Adequacy Ratio), aspek kualitas aset
produktif menggunakan rasio KAP dan PPAP, aspek manajemen menggunakan
perhitungan NPM (Net profit margin), aspek rentabilitas menggunakan rasio ROA
(Return On Aset), BOPO (Badan operasio terhadap pendapatan operasi), dan aspek
likuiditas menggunakan Cash Ratio, LDR (Loan To Deposit Ratio). Penelitian ini
menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif. Dalam penelitian ini
menggunakan rasio dan penilaian sesuai dengan SK DIR Bank Indonesia
No.30/12/KEP/DIR tanggal 30 april 1997 tentang Tata Cara Penilaian Tingkat
Keschatan BPR yang menggunakan metode CAMEL. Berdasarkan hasil penelitian
ini menunjukkan tingkat kesehatan dengan meggunakan metode CAMEL periode
2019 sampai dengan 2021 dalam predikat yang sehat dengan rincian, tahun 2019
nilai gabungan sebesar 93,1, pada tahun 2020 nilai gabungan sebesar 93,0, dan
tahun 2021 nilai gabungan sebesar 94,4 hal ini berarti tingkat Capital atau CAR
berada pada posisi sehat. Asset yaitu KAP dan PPAP berada pada posisi yang sehat,
serta Management, earning dari ROA, BOPO dan liguidity dari Cash Ratio, LDR
juga dalam posisi yang sehat.

Kata kunci : Analisis tingkat Kesehatan BPR, CAMEL, Laporan Keuangan.
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Tittle: ANALYSIS OF FINANCIAL STATEMENTS TO ASSESS THE LEVEL
OF FINANCIAL HEALTH AT BPR SUKAWATI PANCAKANTI

ABSTRACT
NI KADEK AYU GARINI

The purpose of this study was to analyze the soundness of the Sukawati
Pancakanti community credit bank using the CAMEL method for the 2019-2021
period, including in the healthy, fairly healthy, unhealthy or unhealthy categories.
CAMEL has five aspects, namely the capital aspect using the CAR (Capital
Adequacy Ratio) ratio, the productive asset quality aspect using the KAP and PPAP
ratios, the management aspect using the NPM (Net profit margin) calculation, the
profitability aspect using the ROA (Return On Assets) ratio. BOPO (Operating
entity to income), and liquidity aspect using Cash Ratio, LDR (Loan To Deposit
Ratio). This study uses a quantitative descriptive analysis technique. In this study
using ratios and assessments in accordance with the Decree of the DIR of Bank
Indonesia No. 30/12/KEP/DIR dated April 30, 1997 concerning Procedures for
Assessment of the Health Level of BPR using the CAMEL method. Based on this
research, it shows the levels using the CAMEL method for the period 2019 to 2021
in a healthy predicate with details, in 2019 the combined value is 93.1, in 2020 the
combined value is 93.0, and in 2021 the combined value is 94, These 4 things mean
that the level of Capital or CAR is in a healthy position. Assets namely KAP and
PPAP are in a healthy position, and Management, earnings from ROA, BOPO and
liquidity from Cash Ratio, LDR are also in a healthy position.

Keywords: BPR Health Level Analysis, CAMEL, Financial Reports.
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Tingginya tingkat kegiatan ekonomi, menyebabkan bank melakukan
tindakan inovasi seperti menyediakan mekanisme dan alat pembayaran yang
lebih efisien dalam kegiatan ekonomi, memberikan pelayanan penyimpanan
untuk barang-barang berharga dan penawaran jasa-jasa keuangan lainnya
dalam memberikan kepuasan dan kemudahan-kemudahan dalam menciptakan
produk serta layanan untuk para nasabahnya. Tentu saja keberadaannya sangat
mempermudah dan memperlancar seluruh aktivitas ekonomi masyarakat dan
menempatkan bank menjadi sebuah lembaga keuangan yang sangat strategis.
Dalam Undang-undang tentang perbankan indonesia (1998) Nomor 10 (pasal 1),
dikatakan bahwa bank umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha
secara konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Sedangkan Bank Perkreditan
Rakyat (BPR) adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional
atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa

dalam lalu lintas pembayaran.

Keberadaan BPR di Indonesia mampu menunjukan perannya dalam
memberikan jasa kepada usaha kecil dan menengah, karena BPR ditunjukan
untuk melayani usaha kecil dari masyarakat di pedesaan dan juga untuk

memenuhi kebutuhan masyarakat dalam bidang keuangan dengan ketentuan



yang lebih tidak sulit dibandingkan dengan bank umum. BPR merupakan
bagian dari perbankan yang harus sehat, kesehatan BPR merupakan salah satu
hal yang sangat penting yang mana menjadi pengaruh besar bagi masyarakat
untuk bergabung pada bank tersebut. Jika bank tersebut dalam keadaan sehat,
masyarakat pemodal akan menanamkan dananya pada saham bank tersebut.
Hal ini menunjukkan adanya kepercayaan masyarakat bahwa bank tersebut
dapat memenuhi harapannya serta mampu bertahan pada masanya. Bank yang
memperoleh dana dari masyarakat akan secara sadar bahwa memiliki tanggung
jawab untuk mengelola aktiva serta sumber-sumber dana yang dimiliki secara
professional. Maka dari itu perlunya memberikan penilaian bagaimana keadaan
kesehatan keuangan bank, dengan cara penilaian tingkat kesehatan bank
melalui peraturan mengenai tata penilaian kesehatan BPR yang tertuang dalam
SK Direksi Bank Indonesia No. 30/12/KEP/DIR tanggal 30 April 1997.
Standar yang diberikan Bank Indonesia dalam menilai kondisi kesehatan bank
dikenal dengan istilah CAMEL (capital, asset quality, management, earning,

dan liquidity).

Bank Pengkreditan Rakyat yang dibahas dalam penilitian ini yaitu BPR
Sukawati Pancakanti. Pada BPR ini ditemukan kesenjangan antara kondisi
ideal dengan kondisi real berupa peningkatan jumlah asset yang dimiliki tidak
diikuti dengan meningkatnya persentase laba yang diperoleh. Dari penelitian
terdahulu oleh Gita (2018) dikatakan bahwa semakin baik kemampuan
perusahaan mengelola asetnya akan menentukan kemampuan perusahaan

dalam menghasilkan laba. Dalam perubahan tersebut menggambarkan



bagaimana manajemen perusahaan mengoptimalkan penggunaan aset secara
efektif dalam menunjang kegiatan operasional. Laba perusahaan tidak terlepas
dari hutang, melalui penggunaan hutang diharapkan dapat meningkatkan laba
yang diperoleh perusahaan schingga tujuan dari perusahaan dalam
meningkatkan laba tercapai Dengan demikian dapat dijelaskan bahwa Aset,
Hutang dan Laba merupakan satu kesatuan yang diperlukan dalam mencapai
tujuan perusahaan yang terbuka, besarnya nilai aset dan hutang akan
mendukung meningkatnya laba. Diperkuat dengan definisi dari Munawir
(2014;116) dalam konsep fungsional yang menyatakan bahwa pada dasarnya
dana - dana yang dimiliki perusahaan seluruhnya digunakan untuk
menghasilkan laba.

BPR menggambarkan Persentase laba yang diperoleh dari tahun ke tahun
tidak stabil yaitu bersifat fluaktif. Hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor
diantaranya faktor eksternal dan faktor internal seperti masalah ekonomi
(kelesuan ekonomi), pendapatan dari bunga pinjaman yang tertunda dan biaya
yang meningkat. Penurunan laba juga disebabkan oleh masih adanya kredit
yang kurang lancar atau macet. BPR Sukawati Pancakanti sudah melakukan
beberapa analisis rasio keuangan BPR untuk dijadikan bahan evaluasi setiap
bulannya, analisis rasio yang telah dilakukan tidak dapat menggambarkan
tingkat kesehatan BPR secara spesifik dikarenakan perhitungan rasio tersebut
hanya menghitungkan secara sederhana sehingga tidak dapat menggambarkan
tingkat Kesehatan BPR secara keseluruhan. Adapun analisa yang sudah

dilakukan adalah Profil risiko, rasio permodalan, rasio rentabilitas, dan GCG.



Maka dari itu perlu dilakukan analisis yang lengkap menggunakan metode
CAMEL sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih jelas tentang
tingkat kesehatan dan kondisi keuangan BPR secara lebih tepat.

Adapun kondisi keuangan pada BPR Sukawati Pancakanti dari laporan

keuangan periode tahun 2019 s/d 2021 yaitu sebagai berikut :

Tabel 1.1 Rekap Laporan Posisi Keuangan dan Laba Rugi

2019 - 2021 (Ribuan)

Indikator 2019 2020 2021

Total Aset 340.944.146 357.412.342  439.248.758

Total Hutang
Lancar 202.333.160 219.037.372  256.815.627

-Tabungan 51.624.647 40.882.248 65.450.205
-Deposito 149.038.822 176.136.873  189.343.647

-Liabilitas
segera 1.669.691 2.018.251 2.021.775
Modal 56.756.801 56.759.015 61.576.317

Laba Bersih 4.801.251 2.214.761 4.817.301
Sumber : Laporan Posisi Keuangan dan Laba Rugi BPR Sukawati Pancakanti

Dari tabel 1.1 dapat dilihat bahwa terjadi kenaikan total aset dari tahun 2019
sampai dengan 2021, dan pada tabungan mengalami fluktuasi dari tahun ke
tahun, Peningkatan deposito dalam tiga tahun terakhir mengalami kenaikan,

sedangkan laba mengalami fluktuasi, yaitu penurunan pada tahun 2020 .

Berdasarkan fenomena tersebut, maka sangat penting bagi bank untuk

menganalisis tingkat kesehatan keuangan dalam memperlancar kelangsungan



operasional bank. Penilaian tingkat kesehatan bank diharapkan dapat
digunakan sebagai standar bagi manajemen untuk menilai apakah pengelolaan
bank telah sesuai dengan asas-asas perbankan yang sehat dan ketentuan-
ketentuan yang berlaku serta sebagai standar untuk menetapkan arah
pembinaan dan pengembangan bank secara individual ataupun untuk industri
perbankan secara keseluruhan. Untuk mengetahui kondisi keuangan bank di
BPR Sukawati Pancakanti dipergunakan suatu analisis laporan keuangan yang
dimaksud untuk menyajikan indikator-indikator yang penting dari keadaan
yang ada sebagai alat untuk pengambilan keputusan manajemen agar tercapai
tujuan yang diharapkan.

Dari latar belakang tersebut maka penulis tertarik untuk memilih dan
menulis mengenai tingkat kesehatan keuangan Bank Perkreditan Rakyat.
Untuk itu, penulis mengambil judul “Analisis Laporan Keuangan Untuk

Menilai Tingkat Kesehatan Keuangan Pada BPR Sukawati Pancakanti”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka yang
menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah Bagaimanakah
Tingkat Kesehatan Keuangan BPR Sukawati Pancakanti periode tahun 2019

sampai dengan 2021 dengan menggunakan metode CAMEL?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan penelitian

ini adalah untuk mengetahui tingkat kesehatan keuangan BPR Sukawati



Pancakanti periode tahun 2019 sampai dengan 2021 dengan menggunakan

metode CAMEL.
1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat teoritis

Manfaat teoritis dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumber informasi serta bahan pertimbangan bagi pihak tertentu yang
akan melaksanakan penelitian mengenai analisis laporan keuangan untuk
menilai tingkat kesehatan keuangan BPR serta menjadi bahan kajian

lebih lanjut.
1.4.2 Manfaat praktis
1.Bagi Mahasiswa

Manfaat dari penelitian ini bagi mahasiswa diharapkan dapat
meningkatkan serta menambah wawasan dan pengalaman mahasiswa

mengenai analisis laporan keuangan.
2. Bagi BPR Sukawati Pancakanti

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan
atau informasi mengenai Kesehatan BPR, sehingga nantinya
diharapkan berguna dalam pengambilan suatu keputusan khususnya

mengenai tingkat kesehatan.



3. Bagi Politeknik Negeri Bali

Manfaat dari penelitian ini bagi Politeknik Negeri Bali
diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan untuk menilai kemampuan
mahasiswa dalam memecahkan masalah nyata di dunia kerja serta
diharapkan dapat digunakan sebagai bahan referensi untuk penelitian

sejenis yang berkaitan dengan analisis tingkat kesehatan.



BABYV
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

5.2

Berdasarkan hasil pembahasan pada sub-bab sebelumnya maka dapat
disimpulkan bahwa tingkat Kesehatan BPR Sukawati Pancakanti tahun 2019-
2021 menggunakan metode CAMEL yang berlandaskan SK Direksi Bank
Indonesia No. 30/12/KEP/DIR tanggal 30 April 1997 adalah sehat.

Hasil penelitian diketahui bahwa ditinjau dari Capital, Assets Quality,
Management, Earning dan Liquidity tahun 2019 sampai dengan 2021 BPR
Sukawati Pancakanti tergolong sehat. Dengan penilaian rincian tahun 2019
sebesar 93,1, Tahun 2020 adalah 93,0 dan tahun 2021 sebesar 94,0. masing-

masing mendapatkan nilai interval 81-100 sehingga mendapat predikat sehat.
Saran

Berdasarkan kesimpulan yang dikemukan diatas, adapun saran yang dapat

diberikan dalam penelitian untuk dapat dijadikan bahan pertimbangan.

1. Bagi Perusahaan:

a. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa ditinjau dari Capital,
Assets Quality, Management, Earning dan Liquidity tahun 2019
sampai dengan 2021 BPR Sukawati Pancakanti tergolong schat.
Sehingga bagi BPR Sukawati Pancakanti harus terus mempertahankan

dan meningkatkan Capital, Assets Quality, Earning dan Liquidity,
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agar kinerja ataupun kesehatan keuangan BPR Sukawati Pancakanti
dapat terus ditingkatkan.

b. Padaaspek Farning (Rentabilitas) yaitu Return On Asset (ROA) tahun
2020 menurun drastis dan dalam kategori kurang schat schingga
cukup mempengaruhi jumlah laba yang dihasilkan maka sebaiknya,
dalam pengelolaan asset lebih dioptimalkan lagi, agar nantinya tidak
terjadi penurunan laba pada tahun berikutnya.

c. BPR Sukawati Pancakanti hendaknya menjaga dan meningkatkan
tingkat kesehatannya agar memenuhi semua ketentuan Bank
Indonesia sebagai bank ‘“sehat” sehingga dapat dipercaya oleh
masyarakat.

2. Bagi Penelitian Selanjutnya :

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan bagi peneliti lain
untuk mengembangkan, mengoreksi, dan melakukan perbaikan
seperlunya. Mengacu pada hasil penelitian ini, penelitian selanjutnya dapat
memperluas penelitian dengan cara memperpanjang periode penelitian dan
menggunakan SK DIR terbaru berikutnya yang terkait dengan tingkat

kesehatan bank.
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